
BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian Tentang Perpindahaan Anggota Jemaat di Jemaat 

Pa’kampan Klasis Bokin Pitung Penanian dapat disimpulkan bahwa dengan adanya 

kasus yang terjadi di Gereja Toraja Jemaat Pa’kampan, maka Majelis Gereja sudah 

melakukan perkunjungan, namun belum maksimal. Dengan ketidak maksimalan 

tersebut, anggota jemaat tetap melakukan perpindahan Jemaat. 

Dalam perpindahan anggota Jemaat Majelis Gereja sangat berperan aktif 

memberikan pelayanan terkhusus kepada anggota Jemaat yang pindah. Pelayan 

gerejawa melalui Majelis Gereja bertujuan untuk mendampingi dan mengarahkan 

anggota jemaat menjalani hidup kearah pertumbuhan iman. Dalam proses tersebut 

ada sesuatu yang sangat dibutuhkan anggota jemaat dimana anggota jemaat sangat 

membutuhkan pemulihaan dalam masalah yang dihadapi agar masalah tersebut 

dapat membawah mereka dalam pertumbuhan iman lewat persekutuan. 

Dalam hal ini banyak proses yang dilakukan Majelis Gereja terdapap anggota 

Jemaat yang pindah seperti, adanya komunikasih yang baik, mengunjungi anggota 

jemaat yang mengalami masalah dan kemudian mengetahui masalah yang dialami, 

serta memberikan arahan dan mendoakannya. Melalui hal tersebut anggota jemaat 

yang menghadap masalah tidak merasa dibiarkan oleh majelis gereja melainkan 

untuk ikut merasakan apa yang dialami anggota jemaat tersebut. Melalui 

penggembalaan yang dilakukan majelis gereja sangat membatu orang tersebut keluar 

dari masalah yang dihadapi. 



Kasih Allah sebagai Gembala akan tercermin melalui penggembalaan yang 

dilakukan oleh Majelis Gereja. Seorang pelayan harus memberikan pendampingan 

yang maksimal terhadap anggota Jemaat yang mengalami masalah, terkhusus 

masalah-masalah seperti perpindahan anggota Jemaat. Sehingga anggota Jemaat 

dapat mengambil sebuah keputusan yang dianggap tepat dan masalah yang 

dihadapinya dapat terselesaikan dengan baik. 

 

B. Saran 

1. Kepada Majelis Gereja 

 Sebaiknya majelis gereja lebih meningkatkan perhatian kepada anggota jemaat 

melalui penggembalaan agar mereka dapat menyadari kesalahannya untuk 

masuk dalam proses pemulihan.  

 Hendaknya Majelis Gereja lebih meningkatkan pelayanan dalam Jemaat 

dengan memberi waktu untuk persekutuan, melakukan perkunjungan khusus 

ke rumah jemaat serta memperhatikan uraian peran dan tugas tanggungjawab 

Majelis Gereja. 

2. Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) Toraja 

 Kepada Lembaga IAKN Toraja agar semakin mengembang studi 

khususnya tentang pengembang ilmu pengetahuan dan peningkatan 

mutu Pendidikan dalam hal pembinaan warga gereja dewasa selaras 

dengan tantangan atau persoalan yang terjadi pada masa kini. 

3. Kepada anggota jemaat 

 Agar warga jemaat dapat memahami penggembalan dengan baik dan dan 

tidak bertindak sesuka hatinya. 



 Agar warga jemaat memahami bahwa dalam gereja ada aturan yang mesti 

dipedomani sebagai hamba Tuhan dalam persekutuan. 

 

 

 

 

 

  



 


